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Penelitian ini bertujuan untuk untuk melihat kinega dari bank konvensional
dengan bank syariah, mana yang lebih bajk dan sehat dilihat dari kinerja
keuangan berdasarkan rasio-rasio keuangan yang digunakan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskiiktif pendekatan kuantitatif. Sampel yang
gunakan sebanyak enam bank mewakili bank syariah dan bank konvensional
dengan Pengelolaan data yang digunakan berdasarkan analisis rasio keuangan.

Berdasarkan penelitian _menunjukkan bahwa rasic. ROA pada Bank
Konvensional memiliki rasio lebih tinggi daripada Bank Syariah. Karena, bank
konvensional memiliki laba - yang jauh lebih besar. bank konvensional
menerapkan sistem bunga pada setiap transaksi kredit yang menyebabkan laba
yang didapat lebih besar Sedangkan bank syariah yang mengharapkan riba
dalam hal sisiem bunga hanya menerapkan sistem bagi hasil yang apabila
terjadi kerugian maka pihak bank fetap bertanggung jawab. BOPO pada Bank
Konvensional memiliki rasio lebh finggi dari Bank Syariah. pendapatan
operasional diperoleh dari kegialan operasional masing-masing bank.
Sedangkan kegiatan operasional bank konvensional dan bank syariah memiliki
prinsip yang berbeda. NPF bank syariah dan bank konvensional berdasarkan
hasil penelitian bank konvensional lebih tinggi daripada bank syariah. Bank
syariah memiliki rasio rata-rata lebih besar karena bisa disebabkan oleh
kemampuan perusahaan uniuk melunasi utang masih linggi daripada bank
konvensional. Selain dari ukuran perusahaan yang lebih besar, bank syariah juga
lebih meningkatkan kinerja untuk melunasi utang perusahaan. NIM bank syariah
dan konveslonal berdasarkan penelitian pendapatan bank konvensional lebih
tinggi daripada bank syariah karena pendapatan bunga yang diterima dibank
konvensional lebih tinggi dari pada bank syariah disebabkan penyaturan kredit
bank konvénsional menerapkan sistem bunga sedangkan bank syariah hanya
menerapkan sistem bagi hasil.
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Of This study aims to see the performance of conventional banks with
Islamic banks, which is betfer and healthier in ferms of financial performance
based on the financial ratios used. This type of research is a descriptive
quantitative approach. The sample used is six banks representing Islamic banks
and conventional banks. The dafta management used is based on financial ratio
analysis.

Based on research suggests that the rafio ROA at the bank conventional
have higher ratio than the bank sharia because the bank conventional had far
bigger profit. The bank conventional implement the system of flowers in every
tamsaction credit cause profit_obiained bigger while the bank islamic expect
usury in terms of the system of flowers only implemient the system for the results
of that if there is a loss, the bank remain responsible. BOPO at the bank
conventional have higher ratios pf the bank sharia imcome cperations cbtained
from the activities operations each bank while operational activities bank in and
the bank sharia have the principle of different. NPF bank shania and the bank
conventional based on the results of research bank in higher than the bank
islamic sharia have bank ratio average because can be caused by fhe ability of
the company to pay off the debf still higher than the bank conventional aside from
the size of the company is the bank sharia also futher increase their performance
to pay off the debt.
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